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KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Pembentukan Proses Publikasi
a. Pengertian Proses Publikasi

Proses publikasi adalah dimana suatu kegiatan yang
dilakukan sebelum kegiatan publikasi dilakukan. Hal ini menjadi
dasar dalam kelancarannya suatu penyampaian penyebarluasan
informasi.Publikasi adalah pelaksana dari kegiatan peyebaran
informasi. Sedangkan arti dari publisitas diambil dari nama
kegiatan publikasi yang dilakukan.

Publikasi mempunyai peran penting bagi berjalannya suatu
kegiatan publisitas. Sebagaimana publikasi berperan sebagai sistem
dimana publikasi ini yang mengolah informasi hingga sampai pada
proses informasi itu dapat tersebar pada publik. Menurut proses
dari kegiatan yang dilakukan publikasi merupakan suatu kegiatan
yang berat dan harus bisa dipertanggung jawabkan. Sebab dalam
proses yang dilakukan publikasi ini berhubungan dengan kasus
yang sedang di alami oleh publik. Sehingga pesan informasi yang
diolah dan akan disampaikan itu harus benar-benar fakta dan
mempunyai respon tanggung jawab terhadap kasus yang sedang

dialami oleh instansi atau lembaga yang terkait.
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Publikasi marupakan alat pentingbaik dalam bauran
promosi maupun dalam bauran Public Relationkarena publikasi
merupakan salah satu relasi komponen yang cukup berperan
banyak untuk menunjang dalam keberhasilan dalam publikasi dan
promosi.t

Selain dari proses kegiatan publikasi yang dilakukan diatas,
proses publikasi juga dapat memberikan dampak positif pada
perusahaan atau instansi yang terkait. Semakin respon suatu
lembaga, instansi atau perusahaan yang terkait dengan kasus yang
dialami publik, maka semakin pula perusahaan, instansi atau
lembaga tersebut untuk memperoleh good well.

Menurut lesly publikasi adalah penyebaran pesan yang
direncanakan dan dilakukan untuk kepentingan tertentu dari
organisasi dan perorangan tanpa pembayaran pada media.> Dalam
proses publikasi disini publisitas sebagai suatu kreatifitas yang
menghasilkan karya yang begitu kreatif dan menyenangkan, namun
tak memberikan apa-apa bagi apa yang dipublikasikan. Artinya
kreatifitas disini adalah kreatifitas untuk mewujudkan dan
mencapai tujuan organisasi.

Terkait dengan proses publikasi maka tidak lain pula
publikasi ini juga terkait dengan jurnalistik. Dimana jurnalistik

dalam proses publikasi mereka lebih sebagai proses komunikasi.

1Rosady ruslan.Praktik Dan Solusi Public Relation ( ghalia Indonesia: Jakarta: 1994), Him: 58
2 Lesly, Philip, Public relations handbook, (new York: pantice hall: 1992). Him 257
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Yakni jurnalistik sebagai pengelola laporan harian yang menarik
minat khalayak mulai dari peliputan sampai penyebaran pada
masyarakat.>Apa saja yang terjadi di dunia, apakah itu peristiwa
faktual (fact) atau pendapat seorang (opinion), jika diperkirakan
akan menarik perhatian khalayak, akan merupakan bahan dasar
bagi jurnalistik, akan menjadi bahan berita untuk disebarluaskan
kepada masyarakat.

Menurut hafied changara menjelaskan bahwa informasi
merupakan sebuah kebutuhan yang timbul dari seorang demi
mencapai tujuan disegala aktivitasnya sehati-hari.” Dalam
penyebaran informasi, akan selalu ada unsure komunikasi dan
sosialisasi. John Dewey dalam karya hafied changara
menempatkan komunikasi sebagai basis dari sosialisasi.

Proses publikasi didasarkan pada akibat dari setiap
pemberitaannya yaitu yang berhubungan dari setiap kata dan
disebarkannya yang dapat mempengaruhi khalayak.> Proses
publikasi ini menyangkut nilai-nilai dalam penilaian terhadap
masyarakat, yakni seberapa respek respon yang diterima oleh pihak
yang bersangkutan dalam mengelola informasi terhadap kasus yang

diterima.

} Onong uchjana, Ilmu komunikasi teori dan praktek, (remaja rosda karya : bandung:2001), Him

151

*Hafied changara, Pengantar lImu Komunikasi, (Persada: Jakarta; 2006). HIm: 19
> Astrid Susanto, Filsafat Komunikasi, (Binacipta: Bandung: 1986). Him: 59
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b. Unsur-Unsur Publikasi
Berdasarkan definisinya terdapat unsur utama yang
mempengaruhi dalam proses publikasi, diantaranya:

1) Adanya sumber publikasi sebagai sumber informasi

Yakni dimana stimuli, media, atau informan menyampaikan
pesan berupa informasi apa yang sedang terjadi baik
diumumkan melalui media atau seorang sumber informan.

2) Adanya message yang bersifat informative

Yakni terdapat sesuatu isi pesan yang disampaikan sebagai
bahan informasi.°

3) Adanya media dalam bentuk ruang-ruang fisik sebagai tempat
dimana sesuatu diinformasikan atau disebarluaskan.

Yaitu media sebagai suatu penyalur dimana informasi itu
akan diumumkan.

4) Adanya menejemen kegiatan atau aktivitas mulai dari
perencanaan, penorganisasian, penggerakkan orang, dan
pengawasan atau evaluasi.

5) Adanya audiens, masyarakat atau khalayak umum, segmen
khalayak khusus yang menjadi target penyebarluasan

informasi.

® Alo Liliweri. Komunikasi Srba Ada Serba Makna (kencana: Jakarta: 2011) him. 460
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Yaitu audiens sebagai sasaran untuk menerima dari hasil
publikasi sehingga dapat dimengerti isi pesan dari informasi
yang disebarkan tersebut.

Adanya tujuan, yaitu untuk mengetahui suatu informasi
tertentu, mengubah sikap untuk setuju atau tidak setuju tentang
sesuatu yang ditunjukkan dengan adanya keputusan tertentu

untuk diikuti.

c. Fungsi proses publikasi

1)

2)

Pure publicity (publikasi murni)

Merupakan cara mempublikasikan diri kepada publik
melalui aktivitas kemanusiaan sebagai wujud dari interaksi
sosial dan cultural secara murni. Artinya aktivitas dalam
publikasi ini didorong oleh motivasi dasar manusia bahwa
interaksi sosial manusia itu bermanfaat bagi pemenuhan
kebutuhan fisik dasar, kebutuhan psikologis dan kebutuhan

sosiologis dalam kehidupan bermasyarakat.

Free publicity (publikasi bebas)

Publikasi yang dilakukan seseorang secara bebas tanpa
mengeluarkan uang untuk membeli media. Hal ini
dimungkinkan karena saat ini ada begitu banyak media yang

menyediakan ruang dan waktu untuk mempublikasikan diri-
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pribadi, pekerjaan, informasi, kesuksesan dan prestasi yang

pernah diraih, atau mengungkapkan apa dan siapa yang dicari

dan lain-lain. Adapun cara yang dilakukan dalam publikasi
bebas ini yaitu:

a) Saling bertukar informasi melalui bertukar komentar yang
terdapat di blog yang tersedia di website mengenai bidang
yang diketahui.

b) Mengundang para wartawan media masa cetak atau
elektronik untuk meminta menuliskan sedikit tentang
sesuatu yang paling diketahui oleh sumber informan
dengan meminta mereka agar menyantumkan tips yang
anda ungkapkan pada bagaian awal atau akhir dari berita
yang mereka tuliskan.

c) Menggunakan rekaman video klip dengan menawarkannya
pada televise, atau di unggah melalui youtube.

d) Tuliskan dan tukarkan pberbagai informasi pendek mealui

posting blog atau bertukar informasi melalui SMS.

3) Te-In-Publicity
Yakni publikasi yang dilakukan dengan memanfaatkan
kejadian yang luar biasa.Sebuah peristiwa yang luar biasa

dengan sendirinya memikat media untuk meliput.
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4) Paid publicity

Membayar publikasi yaitu dengan mempopulerkan dengan
membeli program atau rubric yang dijual media massa.”Yakni
media menjual ruang dan waktu kepada mereka yang

membutuhkan.

d. Prinsip-prinsip dasar proses publikasi

1) Kreativitas

Kreativitas merupakan salah satu prinsip dasar dalam
publikasi. Hubungan kreativitas dengan proses publikasi ini
sebagai bentuk dalam menjadikan beda dengan yang lain dalam
memanajemen kemapuan yang menghasilkan ide untuk dapat
menjadikan hasil yang sangat bagus.’Oleh sebab itu hanya
orang-orang yang kreatif yang dijadikan subyek pilihan media

untuk dipublikasikan.

2) Varietas

Adanya perkembangan media membuat penyebaran
informasi sangatlah beragam. Baik itu melalui jurnal, televise,

ponsel, surat-menyurat, dan lain sebagainya.

7 Alo Liliweri. Komunikasi Serba Ada Serba Makna.(Kencana: Jakarta: 2011) HIm. 461

% |bid., Him. 463
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Kuantitas

Kuantitas sebagai prinsip dasar publikasi yang dilihat dari
jumlah sesuatu yang hendak di publikasikan. Yakni banyaknya
informasi sebagai bentuk dimana sumber berita sebagai nama
dari informasi yang dipublikasikan.
Visibilitas

Kuantitas, intensitas stimulus, gerakan, frekuensi, dan
kebaruan sangat menentukan kualitas suatu publikasi.Atensi
public umumnya diajukan pada pesan-pesan yang ditampilkan
berdasarkan asa kuantitas (jumlah pesan yang terkirim),
intensitas stimulus (tingkat keanehan informasi), gerakan
(pesan yang memiliki gerakan tertentu, seperti pada TV),
ferkuensi (pesam yang terkirim berulang kali), kebaruan (pesan
tentang suatu peristiwa yang baru saja terjadi).
Keterbacaan

Semakin besar keterbacaan terhadap teks maka semakin
besar pula seseorang membaca semua informasi pada teks.
Agar seua teks dapat terbaca maka para desain telah
memastikan untuk memilih jenis-jenis huruf yang dapat terbaca
dari jarak beberapa meter.
Understandability

Pemahaman dalam isi pesan informasi yang disampaikan

melalui berbagai macam media. Diantaranya kriteria pesan
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yang harus diperhatikan sebelum informasi di publikasikan
sebagai berikut:
a) Singkat, padat, dan jelas
b) Hindari memakai kata-kata berbunga yang berlebihan
c) Semua pesan hendaklah menggunakan terminology yang
selalu digunakan oleh penonton.
Advance Dahulu / koreksi
Sebelum pesan informasi disebarkan melalui makna
dianjurkan agar anda melakukan semacam riset kecil untuk
mengetahui  keinginan dan kebutuhan khalayak yang

ditargetkan.

Elemen-elemen model komunikasi

Dalam melihat keevektifan proses publikasi hingga dapat

mempunyai efek, maka dapat dilihat dari adanya elemen-elemen

dalam model proses komunikasi. Diantaranya :

1) Pengirim
Sumber pesan mempengaruhi tingkat penerimaan
pesan oleh si penerima tetapi tidak banyak tidak banyak
mempengaruhi dampak pesan jangka panjang. Menurut

Hovland dan rekannya dalam buku komunikasi
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persuasive bahwa dampak sumber pesan jangka panjang
adalah sebagai sleeper effect®
Pesan

Pesan jelas berdampak pada proses komunikasi,
yaitu upaya mendapatkan persetujuan. Sehingga riset
terhadap efek pesan dimediasi untuk mendapatkan
penerima.
Medium atau saluran

Medium atau saluran untuk menyampaikan pesan
dalam pertukaran informasi gambar atau suara yang
diterima  melalui  sinyal-sinyal  digital  yang
diterjemahkan menjadi informasi.
Penerima

Komunikan atau biasa disebut gagasan audien
sebagai penerima.Penerima bersofat aktif terhadap
tinakan dari pesan yang diterima.
Lingkungan sosial

Komunikasi mepengaruhi dan dipengauhi oleh
setting sosial. Jadi, komunikasi terjadi sebagai sebuah

proses dan aktivitas yang saling berhubungan.

° Harold H. Kelley, communication and persuasion, (new haven: Yale University Press: 1953) him:

227
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2. Tahapan Proses Publikasi

a. Merencanakan Publikasi

Perencanaan (planning) merupakan suatu fungsi manajemen
yang paling utama. Secara umum perencanaan merupakan proses
penentuan tujuan organisasi (perusahaan) dan kemudian
menyajikan dengan jelas strategi (program), taktik (cara
melaksanakan program), dan operasi (tindakan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan perusahaan). Oleh karena itu, pengertian
perencanaan adalah proses dasar manajemen untuk menentukan
tujuan dan langkah-langkah yang harus dilakukan agar tujuan dapat
tercapai. Perencanaan dalam memberikan informasi untuk
mengkoordinasi pekerjaan secara akurat dan efektif. Berikut
perencanaan dalam menyusun suatu proses publikasi informasi
adalah:

1) Pola pertama
a) Anggaran
Anggaran merupakan elemen sistem pengendalian
manajemen yang berfungsi sebagai alat perencanaan dan
pengendalian agar manager dapat melaksanakan kegiatan
organisasi secara lebih efektif dan efisien.® Sebagai alat

perencanaan, anggaran merupakan rencana kegiatan yang

10Deddy Mulyana, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan,, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta:; 2010),

Hlm: 87
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terdiri daritarget yang akan dicapai oleh para manager
departemen suatu perusahaan dalam melaksanakan
serangkaian kegiatan tertentu pada masa yang akan datang.

Proses penyusunan anggaran melibatkan banyak
pihak, mulai dari manajemen tingkat atas sampai
manajemen tingkat bawah. Anggaran mempunyai dampak
langsung terhadap perilaku manusia, terutama bagi orang
yang langsung terlibat dalam menyusun anggaran.

Dalam prosedur anggaran terdiri dari tahap proses
penyusunan anggaran untuk menentukan target dan sasaran
anggaran, revisi anggaran, evaliasi anggaran umpan balik.
Audiens sasaran untuk apa program dan publisitas ini
diperuntukkan. Yaitu untuk memberitahukan informasi
terhadap publik mengenai kasus yang sedang terjadi
dilingkungan sekitar.

Jumlah copy, yaitu berapa banyak lembar publikasi yang di
cetak, apakah informasi yang disebarluaskan itu sudah
jelas, apakah copy publikasi informasi yang sudah ada bisa
menjangkau audien yang ditargetkan

Konsistensi, apakah nformasi yang dimuat disemua elemen
publikasi yang bervariasi itu konsisten dengan yang lain
Sumber daya manusia dan koordinasi mengenai siapa yang

bertanggung jawab dalam kegiatan publikasi
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f) Evaluasi : mengevaluasi sejauh mana efektivitas publikasi

2) Pola kedua

Dalam program publikasi selalu melalui proses dimana

publikasi mempunyai enam dimensi yaitu:

Pertama, apa yang akan dilakukan melalui publisitas:

(a) Apa yang dimaksud dengan pesan

(b) Apa saja cara-cara yang tersedia untuk
menyampaikan paket pesan

(c) Apakah ada tanggung jawab yang didelegasikan
kepada semua pihak

(d) Apa yang akan diusahakan dengan biaya pulisitas

(e) Apa ukuran yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan atau kegagalan publisitas

Kedua, Siapa yang menjadi sasaran pesan publisitas

(a) Siapa yang akan mendengar pesan

(b) Siapa yang perlu mendengarkan pesan

(c) Siapa yang ingin mendengar pesan

(d) Siapa yang akan membayar biaya yang dikeluarkan
untuk mendapatan pesan tersebut

Keempat, Dimana kegiatan publisitas itu dilakukan

Kelima, Kapan pesan itu akan di publikasikan

Keenam, bagaimana:
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(a) Satu paket dirancang dan dipublikasikan

(b) Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menarik
suatu kesimpulan tentang keberhasilan publisitas

(c) Bagaimana seseorang menentukan bahwa seseorang
itu sangat bermakna

(d) Berapa lama pesan terdorong untuk melaksanakan

pesan tersebut

b. Pemrograman Dan Perencanaan

Program kegiatan atau perencanaan adalah cara untuk
memformulasikan bentuk yang lebih sistematis dan logis dalam
bentuk gambar flow chart dari suatu rencana. Hal ini bisa
berbentuk lebih konseptual sehingga memudahkan untuk
pemantauan dan pengecekan dari tahap-tahap tugas dengan mudah.
Langkah awal hingga langkah akhir dari suatu pekerjaan bisa
dilihat dengan awal hingga akhir dari suatu pekerjaan bisa dilihat
dengan teliti, apa-apa yang sudah tercapai atau apa yang belum
terlaksana.

Singkatnya, dari setiap langkah perencanaan diketahui
berapa banyak personel yang terlibat, biaya yang dikeluarkan,
target audience, batas waktu yang yang di perlukan, jenis public

yang dituju, dan press relation.** Semuanya akan tergambar dengan

11Rosady ruslan.Praktik Dan Solusi Public Relation ( ghalia Indonesia: Jakarta: 1994) HIm. 65
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sistematis. Sehingga efisiensi dan efektivitas dalam proses

publikasi dapat tercapat dengan baik dan sukses.

Pemilihan Media Publikasi

Pemilihan media massa yang sesuai dengan sasaran
khalayak sangat penting dalam tahap persiapan dan penyebaran
siaran berita informasi. Menyadari potensi yang dimiliki oleh
media massa dalam penyebarluasan berita dan informasi, maka
diperlukan tentang pemikiran media dan cara-cara menggunakan
media."® Sehingga media benar-benar dapat dimanfaatkan secara
efektif dan efisien dalam proses mempublikasikan suatu informasi.

Menentukan  media sebagai penentu alat tugas public
relation yang sangat penting. Bahkan sebagai barometer (tolak
ukur) tentang keberhasilan atau tidak bagi public relations untuk
menjangkau target audience atau khalayak yang tersebar luas
diberbagai tempat.**Pengertian media sebagai alat komunikasi
tersebut ada beberapa macam, misalnya hubungan media (media
relation) melalui audio visual, media elektronik dan media cetak,
pameran, sponsorship, seminar, periklanan, dan sebagainya.

Kemudian melalui media massa, yaitu media cetak dan
media elektronik, selain mempunyai kredibilitas  untuk

menyampaikan pesan kepada khalayak yang jangkauannya lebih

YIbid., Him. 64

BE Rachmadi, Public relation dalam teori dan praktek), gramedia pustaka utama: Jakarta:1992)

him: 88
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luas, juga memiliki keserempakan dalam penyampaian berita
secara serentak. Ada lagi media yang tak bermassa, melalui
korespondensi, surat-menyurat, facsimile, teleks, poster, spanduk,
film dokumenter, dan sebagainya.
d. Membingkai Pesan

Prinsip pertama dari membingkai isi pesan untuk
komunikasi adalah mengetahui dari dekat pandangan klien atau
masyarakat dan situasi problem.Prinsip kedua adalah mengetahui
kebutuhan, kepentingan, perhatian dari public sasaran.Kemajuan
teknologi dan media telah menciptakan banyak kemungkinan
untuk melayani kebutuhan audien.Sehingga praktisi dianjurkan
untukberpikir secara terbatas dan rinci ketika praktisi ingin
memodifikasi atau memobilisasi opini.Dalam membingkai pesan
diperlukan repetisi pesan yang konsisten sebagai bntuk pemilihan

waktiu, tempat, dan metode secara cermat.**

e. Teknik Menulis Berita Informasi
Agar surat kabar dapat menyampaikan informasi dengan
sebaik-baiknya, maka berita yang disiarkan harus lengkap.
Menurut Rudyard klipping yang dikutip dalam buku public relation
dalam teori dan praktek mengenai kelengkapan dalam

menginformasikan harus lengkap dalam menjawab pertanyaan

“ Eugene F. Lane, “Aplplied Behavior Science, (public Relation Jurnal 23, no. 7: 1967) him: 6
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5W+1H vyaitu pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam pikiran
setiap orang yang membaca berita. ™

Berita yang endak dipublikasikan haruslah memenuhi
karateristik yang dikenal dengan nilai-nilai berita.Nilai berita
digunakan untuk mengukur layak atau tidaknya suatu tulisan
diangkat menjadi sebuah berita.Semakin tinggi nilai berita yang
dikandung dalam sebuah peristiwa, maka semakin kuat peristiwa
tersebut diangkat menjadi sebuah berita.Sebaliknya semakin
rendah nilai beritanya semakin rendah pula peristiwa tersebut
diangka menjadi sebuah berita.Selain itu dalam penulisan berita
harus ditulis dalam piramida tebalik.Artinya data yang paling
penting harus diletakkan dialenia-alenia petama.Sebab atas letak

alenia, semakin penting pula data yabg dikandungnya.

f. Bahasa Dalam Penyampaian Informasi
Bagi wartawan, pengetahuan bahasa sangat penting sebagai
alat untuk menyampaikan isi surat kabarnya.'® Corak khusus
bahasa yang digunakan dalam penyampaian isi pesan informasi
mengenai berita ditentukan oleh pedomannya sebagai berikut:
1) Sederhana tetapi teratur
2) Jangan menggunakan bahasa yang muluk-muluk

3) Menghindari bahasa buku

>E. rachmadi.Public relation dalam teori dan praktek. )Jgramedia pustaka utama: Jakarta:1992)
him: 89
®Ibid., him: 93
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4) Menghindari kata-kata yang salah

5) Susunan bahasanya harus hidup.

g. Tipe-Tipe Publikasi
1) Publisitas Bebas

Pada dasarnya tidak ada publisitas yang benar-benar bebas
tanpa biaya. Dalam praktik komunikasi yang dimaksudkan
dengan publisitas bebas yakni publisitas yang dihasilkan dari
kerja sama yang saling menguntungkan antara beberapa pihak
yang berdasarkan prinsip take and give untuk
menyelenggarakan publisitas bersama-sama. *’

Publisitas bebas ini terjadi ketika penyelenggara
membangun hubungan kerja yang sama dengan sponsor dan
media lokal. Media local yang dipilih itu harus yang sudah
dikenal oleh khalayak setempat.selain itu pihak publisitas juga
sudah mempunyai hubungan relasi yang baik dengan media
dan sponsor. Sehingga diharapkan mejdi terka sama mendatang

sebagai keuntungan bersama dan beberapa pihak.

2) Publisitas Biaya Rendah
Yang dimaksud publisitas biaya rendah ini adalah publisitas

yang sederhana, yakni semua informasi yang berkaitan dengan

Y7 Alo Liliweri. Komunikasi Serba Ada Serba Makna.(Kencana: Jakarta: 2011) Him. 469
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sesuatu acara di tampilkan hanya pada selembar kertas yang
dicetak dan dibagikan beberapa hari atau sebelum acara
berlangsung. Berikut ini macam-macam publisitas biaya
rendah:
(a) Poster
Poster adalah media yang mempercepat tersebarnya
informasi yang berisi beberapa pokok penting suatu acara,
karena itub pesan yang dicantumkan didalam poster
diusahakan sederhana, sigkat, dan tampil kuat.
(b) Flyers
Flyers yaitu isinya mirip dengan poster namun
ukurannya lebih kecil.Kika poster ditempelkan jauh hari
sebelum acara maka flyers dibagi beberapa hari atau pada
saat-saat sebelum acara dimulai.
(c) Ticket
Ticket atau yang sering disebut karcis adalah bahan
cetakan kertas yang tipis.Ticket merupakan pengidentifikasi
atau tanda untuk mengetahui suatu program, atau tanda
untuk mengikuti acara yang biasanya ticket ini berisi pesan
singkat sebagai penyampaian informasi.
(d) Kalender
Kalender merupakan bahan cetakan yang berisi

informasi tentang hari, bulan dalam setahun.Biasanya pada
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setiap tanggal tertentu dicantumkan pesan singkat atau
catatan kecil sebagai simbol pengingat dari adanya acara-
acara yang menyangkut informasi yang ada.
Balon

Merupakan media publisitas dengan menuliskan
pesan pada sekeliling balon dengan simbol-simbol yang
mudah dibaca dan diingat.Akan tetapi karena balon itu
mudah pecah maka sebagia kata-kata saja sebagai
penyampai pesan itu ditulis.
Telepon

Merupakan media publisitas yang murah, apalagi
saat sekarang debgan telepon seluler pesan-pesan dapat
dikirim melalui SMS.Berbagai aktivitas yang direncanakan
untuk dipublikasikan dapat dikirim secara berangkai

melalui telepon.

(g) Banners

Banners adalah spanduk yang terbuat dari kain ayau
lembar papan, yang isinya mencantumkan tema dari
informasi yang disampaikan. Banners ini biasanya
digantungkan di atas jalan raya, didepan took, dalam aula,

lobi, stadio dan lain sebagainya.

(h) Word of mouth
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Merupakan teknik publisitas yang disampaikan
secara lisan yaitu dengan kata-kata yang diucapkan.Teknik
ini biasanya dilakukan dengan door to door dari rumah ke
rumah. Akan tetapi teknik ini hampis sama dengan telepon,
namun pada telepon hanya pesannya saja yang berpindah
namun pengirim dan peneima secara fisik tidak bertatap

muka.

h. Tips Memulai Publikasi
1) Membuat daftar master
Menemukan semua pembaca atau pendengar yang paling
mungkin akan dimanfaatlan informasi tentang produk atau
layanan Kita.
2) Jadilah pribadi yang terbiasa dengan publikasi
Mengundang petugas yang ditunjuk oleh media, atau
endatangi mereka untuk meminta standar rate dan memulai
melakukan publikasi.’® Dengan seperti itu petugas akan
memberikan contoh bahan cetakan atau video Kklip tentang

publisitas yang pernah mereka lakukan.

3) Membangun ide dari sudut pandang tertentu

¥ |bid., HIm: 480
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Mempelajari publikasi dan mengetahui topic yang akan
dipublikasikan. Sebab dengan mempelajari topic sebelumnya
yang sudah pernah dilakukan membuat kita untuk dapat
mencari dan mendapatkan ide baru untuk dapat disebarluaskan
dan diterima oleh khalayak. Semakin menarik topic yang telah
dibuat oleh editor dalam memberikan informasi maka akan
semakin baik, sangat penting, dan sangat menyenangkan bagi

para pembacanya.

Memberikan “nada” pada ide anda

Dalam memberikan ide pada suatu nada topic itu sangat
penting untuk mempermudah dalam menjelaskan dimana titik
informasi yang sedang disebarluaskan.Yakni memiliki cirri

khas tersendiri dalam meringkas dari pada isi pesan yang ada.

Merencanakan waktu untuk membuat release

Yakni dengan membuat berita berbentuk cerita mengenai
informasi yang hendak disebarluaskan dengan memakai media
massa baik cetak ataupun elektronik untuk diperlukan dalam
menyiarkan berita informasi .misalnya penyiaran press release
yang di sebarkan melauli web suatu instansi atau perusahaan

yang terkait.



6)

7)

8)

62

Diskusi dan mendengarkan

Yaitu adanya kerja sama antara pihak pengelola dengan
pihak penanggung jawab informasi, yang pihak pengelola akan
bererita mengenai pengalaman tentang bagaimana mengelola
ide-ide yang mirip dengan ide yang akan dikemukakan oleh
pihak informas. Sehingga dengan adanya diskusi Yyang
dilakukan dapat memperkuat angle dan nada informasi yang
akan disampaikan.
Ingat, anda menjual ide cerita

Dalam mempublikasikan informasi.Sama saja kita menjual
ide kita mengenai informasi yang banyak disampaikan oleh
para informan. Banyak informan yang menyampaikan
informasi yang sama, maka dapat menjadikan publisistik itu
mencari informasi detail dari banyak informan yang
menyampaikannya. Sehingga terkadang diperlukan beberapa
kali waktu untuk berdiskusi dan mendengarkan, mengubah dan
terus mengubah segala sesuatu untuk menjadikan data lebih
akurat.
Mengikuti dan mendiskusikan presentasi hasil

Ketika rilis yang telah didiskusikan dan menjadi data yang
valid, maka kemudian rilis dicetak dan kemudian disiarkan
melalui media massa. Akan tetapi pihak penanggung jawab

informasi (editor publikasi)tidak boleh menambahkan ide atau
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pengetahuan baru secara mendadak yang nantinya dapat
mempersulit bagi editor untuk merubahnya. Dengan demikian
harus tetap memantau terlebih dahulu proses publisistik yang
dilakukan dari hasil yang akan disebarkan sebelum di terima

oleh publik.

B. Kajian Teori

1. Teoriyang digunakan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teori yang

hubungannya dengan proses dan tahap dalam mengelola pesan

informasi untuk diumumkan kepada public. Teori ini dinilai peneliti

memiliki keterkaitan erat dengan proses publikasi mengenai kasus

kesehatan di Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.

1. Teori Stimulus Organisme Respon (S-O-R)

Teori ini mendasarkan asumsi bahwa penyebab terjadinya
perubahan perilaku tergantung kepada kualitas rangsang
(stimulus) yang berkomunikasi dengan organisme.Elemen-
elemen dari model ini adalah pesan (stimulus), komunikan
(organisme), efek (respon).*®

Proses diatas mengambarkan perubahan sikap dan
bergantung kepada proses yang terjadi pada individu. Stimulus

yang diberikan kepada organisme dapat diterima atau dapat

9 Effendy, Onong Uchjana, llmu Teori dan Filsafat Komunikasi,(Bandung: PT.Citra Aditya Bakti

:2003). HIm : 255
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ditolak, maka pada proses selanjutnya terhenti. Ini berarti
stimulus tersbut tidak efektif dalam mempengaruhi organisme,
maka tidak ada perhatian (attention) dari pesan (organism), jika
stimulus diterima oleh organisme berarti adanya komunikasi
dan perhatian dari organisme, dalam hal ini  stimulus efektif
dan ada reaksi. Langkah selanjutnya adalah jika stimulus telah
mendapat perhatian dari organisme, kemampuan dari
organisme inilah yang dapat melanjutkan proses berikutnya.

Pada langkah berikutnya adalah organisme dapat menerima
secara baik apa yang telah diolah sehingga dapat terjadi
kesediaan dalam mengubah sikap. Dalam perubahan sikap ini
dapat dilihat bahwa sikap dapat berubah hanya jika rangsangan
yang diberikan melebihi rangsangan semula.Perubahan berarti
bahwa stimulus yang diberikan dapat meyakinkan organisme,
dan akhirnya secara efektif dapat merubah sikap.

Menurut Hovland beranggapan bahwa perubahan sikap
adalah serupa dengan proses belajar.”® Dalam mempelajari
sikap yang baru ada tiga variabel penting yang menunjang
proses belajar tersebut yaitu perhatian, pengertian, dan
penerimaan.

Model ini menunjukkan bahwa komunikasi adalah proses

aksi-reaksi. Artinya model ini mengatakan kata-kata verbal,

21pid.,
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isyarat non verbal, simbol-simbol tertentu dalam pemrosesan
informasi akan merangsang orang lain untuk memberikan
respon. Menurut stimulus respon ini, efek yang ditimbulkan
adalah reaksi khusus terhadap stimulus, sehingga seseorang
dapat mengaharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara
pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dari model ini
adalah:

(@) Pesan (stimulus,S)

(b) Komunikan (Organism, O): perhatian, pengertian,

penerimaan

(c) Efek (respon, R):perubahan sikap

Asumsi dasar yang melandasi studi Hovland adalah
anggapan bahwa efek suatu komunikasi tertentu yang berupa
perubahan sikap akan tergantung pada sejauh mana komunikasi
itu diperhatikan, dipahami, dan diterima. Yaitu terdapat tiga
unsur stimulus (S yakni sebagai pesan), organism (O) sebagai
penerima pesan, dan respon (R) sebagai bentuk tersampainya
pesan informasi.

Menurut burger dan lambert yang dikutip dalam buku teori-
teori komunikasi menjelaskan psikologi yang lengkapyakni

kerangka SR yang ditabahan dengan O yaitu organism dan
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respon pada respon perilaku.?* Lebih jelasnya bahwa keadaan
internal organism menjadi lebih penting bagi konseotualisasi S-
O-R. dengan menganggap O memiliki arti penting yang lebih
besar, merupakan sekaligus kelemahan dan kekuatan
konseotual. Sebagai suatu kekuatan, keadaan internal organism
memiliki kekuatan dan penjelasan yang lebih besar dan
karenanya menjelaskan lebih banyak ragam situasi.

Oleh karena itu komunikasi manusia dalam konsep
psikologi merupakan pengeluaran dan penerimaan terus
menerus dari stimuli yang ditambahkan dan diseleksi dari

stimuli yang terdapat dari lingkungan informasi.

*Jalaludin rakhmad.Teori komunikasi. (remaja karya: bandung 1986). HIm 200



